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ABSTRAK 

  

Ng, Ellen Maleaki, 2020.  Studi Perbandingan Dasar Pemikiran Berbusana Pada 

Wanita Menurut Ilmu Tata Busana dan Wawasan Dunia Kristen.  Tesis, Program 

studi: Magister Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  

Pembimbing: Sylvia Soeherman, Ph.D. Hal. ix, 126. 

 

Kata Kunci: perilaku berbusana, body image, imago Dei, Christian modesty. 

 

 

Berbusana merupakan kegiatan−yang lumrah dilakukan setiap manusia−yang 

memiliki tujuan dan menyimpan makna tersendiri.  Dalamberbusana, wanita 

seringkali terjebak dalam bahaya ketidakpantasan.  Maka dari itu, perilaku berbusana 

perlu dikaji lebih lanjut.  Ilmu tata busana memberi banyak pengaruh terhadap 

perilaku berbusana pada wanita.  Pemikiran dan konsep yang ditawarkan ilmu tata 

busana seringkali menjadi acuan yang mengarahkan perilaku berbusana seorang 

wanita.  Namun, pemikiran ilmu tata busana tidak dapat serta merta diadopsi oleh 

wanita Kristen karena banyak pandangan ilmu tata busana yang kurang sesuai dengan 

wawasan dunia Kristen yang bersumber dari iman Kristen.  Oleh karena itu perlu ada 

kajian khusus terhadap pemikiran ilmu tata busana khususnya mengenai perilaku 

berbusana pada wanita.  Kajian ini dilakukan dengan cara membandingkan dasar-

dasar pemikiran ilmu tata busana dengan wawasan dunia Kristen.   

Penelitian ini membandingkan persamaan dan perbedaan pandangan kedua 

disiplin ilmu berkaitan dengan perilaku berbusana pada wanita.  Perbandingan ini 

akan dikaji melalui tiga hal, meliputi fokus dari konsep, tujuan konsep dan orientasi 

hidup.  Penulis memilih ketiga hal ini sebagai bahan kajian untuk menilai dan 

memperbandingkan konsep body image dan konsep berbusana dari ilmu tata busana 

dengan konsep imago Dei dan konsep Christian modesty dari wawasan dunia Kristen.  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dasar pemikiran berbusana ilmu tata 

busana dan wawasan dunia Kristen memiliki sedikit persamaan dan banyak perbedaan.  

Ilmu tata busana dan wawasan dunia Kristen memaparkan tujuan-tujuan berbusana 

yang sama, meliputi tujuan perlindungan, kesopanan, dan komunikasi.  Perbedaan 

dalam membangun perilaku berbusana pada wanita dari kedua ilmu, terletak pada 

dasar pemikiran dan konsep-konsep yang diyakini.  Ilmu tata busana mendasari 

pemikiran dan konsepnya dengan manusia sebagai subjek yang perlu disenangkan dan 

dipuaskan, sehingga pemikiran-pemikiran yang dibangun sangat humanis dan 

meninggikan manusia (wanita).  Ilmu tata busana mengokohkan konsepnya semata-

mata demi kebahagiaan dan kepuaan wanita.  Berbeda dengan ilmu tata busana, 

wawasan dunia Kristen melandasi konsepnya berdasarkan kehendak Allah, sehingga 

subjek yang perlu disenangkan dan ditinggikan di dalam perilaku berbusana seorang 

wanita, adalah Allah, Sang Inisiator pakaian itu sendiri.  Karena Allah yang perlu 

ditinggikan di dalam aktivitas berbusana, maka wawasan dunia Kristen membangun 

konsep berbusana berdasarkan kebenaran firman Tuhan di dalam Alkitab.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Bab ini menyabarkan latar belakang masalah yang mendasari penelitian ini.  

Kemudian, bagian selanjutnya memaparkan rumusan masalah dan tujuan yang perlu 

dicapai dalam penelitian.  Bagian berikutnya adalah batasan masalah yang menjadi 

fokus pembahasan.  Bagian terakhir adalah metodologi dan sistematika penelitian.  

Bagian ini menyajikan gambaran atau desain penelitian beserta pendekatan yang 

digunakan di dalam penelitian. 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Di era globalisasi seperti saat ini, peran media dan teknologi sangat 

memengaruhi kehidupan manusia, tanpa mengenal gender, usia, dan status sosial.  

Dengan perkembangan pesat media dan teknologi, manusia dibanjiri oleh berbagai 

macam informasi dan pilihan, mulai dari pilihan-pilihan kelompok kebutuhan primer 

manusia hingga pilihan-pilihan yang hadir di kelompok kebutuhan tersier.  Salah satu 

sektor yang paling banyak menawarkan pilihan pada kelompok kebutuhan primer, 

kebutuhan sandang adalah busana atau pakaian.  
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Industri fashion khususnya di Indonesia telah berkembang dengan begitu 

pesatnya terutama di beberapa dekade belakangan ini.1  Pada tahun 2017, industri 

fashion Indonesia telah menyumbang kontribusi terhadap PDB (Pendapatan 

Domestik Bruto) nasional sebesar 3,76 persen (USD 13,29 milyar) melalui ekspor 

fashion Indonesia ke pangsa pasar utama: Amerika Serikat, Eropa dan Jepang.  

Angka ini menunjukkan kenaikan sebesar 8,7 persen dari tahun sebelumnya.2  Di 

samping itu, data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2013–2017 

menunjukkan bahwa rata-rata konsumsi domestik untuk pakaian jadi Indonesia 

mengalami peningkatan setiap tahunnya, seperti yang terlihat pada lima tahun 

terakhir ini.  Data menunjukkan rata-rata konsumsi domestik per kapita pakaian jadi 

Indonesia, sebagai berikut: Rp. 19.827 (tahun 2013), Rp. 19.221 (tahun 2014), Rp. 

31.004 (tahun 2015), Rp. 35.207 (tahun 2016), Rp. 37.472 (tahun 2017).3   

Berdasarkan nilai ekspor dan rata-rata konsumsi pakaian jadi Indonesia 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa industri fashion tanah air mengalami 

perkembangan pesat dan semakin menjanjikan.  Keadaan ini juga terlihat dengan 

begitu mudahnya fashion−dengan beragam pilihan model, jenis bahan dan tingkatan 

kualitas−ditemukan di pasaran.  Fashion yang hadir di pasaran ditawarkan di 

beberapa rentang harga, mulai dari harga yang selangit, harga yang lebih terjangkau 

 
1Annisa Mega, “Perkembangan Trend Fashion Di Indonesia,” Kompasiana, 21 Januari 2017, 

diakses 28 Januari 2017, https://www.kompasiana.com/annisamega/perkembangan-trend-fashion-di-

indonesia_588321f3cc92731105931d89. 

2Josephus Primus, “Lagi, Pelaku Industri Fashion Indonesia Dapat Momentum,” Kompas, 18 
Agustus 2017, diakses 7 Januari 2018, https://ekonomi.kompas.com/read/2017/08/18/201252426/lagi-

pelaku-industri-fashion-indonesia-dapat-momentum. 

3BPS, “Rata-rata Pengeluaran per kapita sebulan menurut kelompok barang rupiah,” BPS, 22 

Maret 2018, diakses 10 januari 2018, https://www.bps.go.id/statictable/2014/12/18/966/rata-rata-

pengeluaran-per-kapita-sebulan-menurut-kelompok-barang-rupiah-2013-2017.html. 
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hingga harga miring.  Maka dengan keadaan yang seperti ini, peluang bagi 

masyarakat untuk memilih berbagai macam fashion lebih terbuka.4   

Pembicaraan mengenai fashion dalam arti berpakaian atau berbusana 

berkaitan dengan pembicaraan mengenai penampilan diri, khususnya penampilan diri 

dari luar.5  Penampilan luar merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari.  Setiap orang ingin selalu tampil serasi dan menarik agar dipandang dan 

disukai oleh orang lain.  Rubrik lifestyle dari harian Kompas mengatakan bahwa 

penampilan diri dari luar akan mencerminkan kepribadian seseorang.  Orang yang 

berpenampilan menarik akan dinilai sebagai orang yang berkepribadian baik.  

Sebaliknya, orang yang kurang memperhatikan penampilannya dinilai sebagai orang 

yang berkepribadian kurang menarik.6   

Lebih jauh lagi, penampilan luar kita ternyata berbicara lebih banyak tentang 

siapa kita lebih dari yang kita pikirkan.  Maka di dunia fashion lahir sebuah slogan: 

you are what you wear.7  Slogan ini muncul di hampir semua buku ilmu tata busana 

dan diyakini kuat oleh para pakar fashion dan mereka yang berkecimpung di dunia 

ini sebagai sebuah kebenaran yang mendorong perilaku berbusana seseorang.  Seperti 

yang diungkapkan oleh William Thourlby bahwa ketika pertama kali bertemu, 

seseorang setidaknya akan membuat sepuluh penilaian tentang orang yang baru 

 
4Annisa Saktian Putri, “Berkembang, Industri Fashion Indonesia Menyumbang Kontribusi 

PDB Nasional,” Vemale, 29 Maret 2018, diakses 11 Oktober 2018, 

https://www.vemale.com/pernik/113123-industri-fashion-indonesia-menyumbang-kontribusi-pdb-

nasional.html. 

5Encyclopedia of Body Image and Human Appearance, s.v. "Appearance Fixing".  

6Precilia Meirisa, “Cara Berpakaian Menceritakan Siapa Anda,” Kompas, 28 Agustus 2012, 

diakses 28 Maret 2017, 

http://lifestyle.kompas.com/read/2012/08/28/20020729/Cara.Berpakaian.Menceritakan.Siapa.Anda. 

7Samuele Bacchiocchi, Christian Dress and Adornment (Michigan: Berrien Spring, 1995), 15, 

Adobe PDF ebook. 
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ditemuinya semata-mata hanya dari penampilan luar saja.8  Penilaian-penilaian yang 

seringkali dibuat masyarakat terhadap penampilan luar seseorang meliputi penilaian 

tingkat ekonomi, tingkat pendidikan, tingkat kesuksesan, status sosial, aktivitas 

ekonomi, aktivitas sosial, latar belakang pendidikan, kelayakan untuk dapat 

dipercayai, karakter moral, dan pengalaman hidup seseorang.9 

Selain hadirnya penilaian-penilaian tersebut, di dalam masyarakat masa kini, 

yang dikenal sebagai masyarakat komoditas, budaya citra atau image menjadi sesuatu 

yang sangat penting.  Budaya citra atau image seseorang berbicara mengenai 

penampilan luar seseorang.  Penampilan luar di dalam perspektif masyarakat 

komoditas adalah penampilan yang dititikberatkan pada keindahan-keindahan fisik 

seorang manusia, berupa kecantikan bagi seorang wanita dan ketampanan bagi 

seorang pria10  Bagi budaya citra, salah satu cara untuk memperoleh penampilan 

yang terbaik adalah dengan menunjukkan kecantikan dan ketampanan yang dimiliki 

melalui aktivitas berbusana.  Dengan memilih dan memadukan busana/pakaian yang 

tepat dan serasi, seseorang dapat menampilkan dirinya di dalam kehidupan sosial dan 

menuai apresiasi.   

Maka, tidak mengherankan jika dewasa ini masyarakat komoditas tidak lagi 

sekedar melihat busana/pakaian sebagai kebutuhan sandang saja, tetapi sebagai 

penentu bagi gaya hidup seseorang.  Dengan kesadaran akan hal ini, orang-orang 

akan berlomba-lomba memilih apa yang dianggapnya menarik, serasi, dan indah 

 
8Ibid. 

9Ibid., 16. 

10Idi Subandy Ibrahim, Lifestyle Ecstasy: Kebudayaan Pop Dalam Masyarakat Komoditas 

Indonesia (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), xxvi. 
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untuk dikenakan demi menunjang penampilannya sehingga dapat dipandang dan 

diterima di dalam kehidupan sosial.11 

Pandangan masyarakat komoditas terhadap penampilan ini berlaku secara 

menyeluruh kepada setiap orang.12  Hal ini berarti, orang Kristen, jemaat gereja, 

khususnya jemaat wanita−yang hidup dalam masyarakat komoditas yang 

mementingkan budaya citra atau image yang berfokus pada penampilan luar semata− 

juga dapat memiliki pandangan yang sama seperti wanita-wanita lain ketika 

berbusana dan berdandan.  Wanita Kristen yang diperhadapkan dengan banyaknya 

pilihan di dalam berbusana dan berdandan, seringkali tidak memahami pengajaran 

Alkitab mengenai kecantikan dan perilaku berbusana yang menyenangkan Allah.  

Berangkat dari hal ini, permasalahan kemudian muncul.  Beaver mengatakan: 

“Unfortunately, you and I live in a wicked world.  The media, entertainment sources, 

and department stores of today’s culture don’t cater to Christians but to the godless.  

This makes it difficult for Christians when choosing and buying clothing.” 13  Demi 

untuk menghasilkan penampilan diri yang terbaik, seseorang−khususnya 

wanita−akan memilih dan memutuskan apa yang akan dikenakannya berdasarkan 

pilihan-pilihan yang ditawarkan oleh pandangan-pandangan dunia.  Wanita Kristen 

juga memilih dan mengenakan apa yang dinilai baik, benar, indah, pantas, menarik, 

 
11Ibid., 142-143. 

12Ibid., 166-167. 

13Jerry W. Beaver dan Heidi A. Beaver, Christian Modesty: A Matter of the Heart (WI: 

Baptist Growth, 2010), 15.   
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dan kekinian oleh dunia.  Padahal, pilihan-pilihan busana/pakaian yang dipandang 

dan diyakini baik oleh dunia seringkali tidak sejalan dengan pandangan Alkitab. 14  

Bacchiocchi juga mengatakan bahwa tidak jarang para pendeta mengajaknya 

bertukar pikiran perihal busana yang dikenakan oleh jemaat wanita di gereja mereka, 

pendeta-pendeta tersebut menyatakan keprihatinannya oleh karena semakin banyak 

pakaian yang dinilai terlalu memamerkan dan kurang sopan di dalam ruang ibadah.15  

Demikian pula ketika beberapa rohaniwan khususnya rohaniwan muda yang 

diwawancara oleh Harley Dimarco mengatakan bahwa sulit bagi mereka untuk 

berbicara kepada hati para jemaat wanita, ketika yang terlihat adalah anggota tubuh 

mereka.16 

  Beaver mengatakan bahwa pilihan-pilihan busana yang ditawarkan dunia 

seringkali kurang sopan (immodest) dan kurang bersahaja.17  Busana-busana tersebut, 

terutama pakaian wanita, didesain sedemikian rupa dengan pilihan model dan pilihan 

bahan yang tampak lebih terbuka atau lebih melekat pada tubuh sehingga 

memperlihatkan lebih banyak bagian-bagian tubuh dari pemakainya.18  Rachel Lee 

Carter mengungkapkan pada saat beberapa pria diwawancarai perihal pilihan-pilihan 

busana para wanita, mengatakan bahwa wanita cenderung terlalu berani dengan 

pilihan busananya, karena seringkali mengumbar bagian-bagian tubuh yang 

 
14Colleen Hammond dan Ken Henderson, Dressing with Dignity (North Carolina: TAN Books, 

2005), 20, diakses 28 Novenber 2018, 

https://play.google.com/books/reader?id=rCvGCgAAQBAJ&hl=en&pg=GBS.PP1. 

15Bacchiocchi, Christian Dress and Adornment, 8. 

16Harley Dimarco, Sexy Girls: Seseksi Apa yang Terlalu Seksi, terj. Tim Penerbit (Bandung: 

Pionir Jaya, 2011), 5.  

17Beaver, Christian Modesty, 54.  

18Ibid.  
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semestinya ditutupi.19  Sebagian lain mengakui bahwa mereka mengakui tidak jarang 

dengan kesadaran penuh perlu melawan pikiran-pikiran dan hawa nafsu kedagingan 

mereka sendiri ketika di depan mereka ditawarkan begitu banyak penampilan menarik 

para wanita yang sangat menggoda mata.20  

Sehubungan dengan perilaku berbusana pada wanita, Nancy DeMoss 

Wolgemuth mengemukakan pandangannya “I’m convinced that some women honestly 

don’t realize that some of their clothing choices are immodest.  Chances are, they’re 

not even really thinking about whether what they’re wearing is modest.  They’re 

probably doing what most women do—going with the flow mindlessly fitting into the 

culture.”21  Beaver pun melihat hal yang sama dengan Wolgemuth bahwa banyak 

wanita yang tidak memahami pengajaran firman Tuhan secara penuh, sehingga di 

dalam menjalani kehidupan sehari-hari, dasar keputusan dan perilaku mereka 

bukanlah prinsip dan kebenaran firman Tuhan, namun nilai-nilai yang dianut oleh 

dunia termasuk di dalam perilaku berbusana ini.22   

Perhatian yang senada terhadap perilaku berbusana juga mendapat perhatian 

dari Jeff Pollard yang mengemukakan pernyataan bahwa:  

“Christian morality and its attending modesty, which had previously served 

as resistance to public nudity, simply caved in to growing public pressure. 

The voice of God’s Word was slowly but surely drowned out by the voice of 

an increasingly secular media, the fashion industry, and public opinion. 

Consequently, our culture’s basis for modesty eroded, almost to the vanishing 

 
19Rachel Lee Carter, Fashioned by Faith (Tenn.: Thomas Nelson, 2011), 8. 

20Ibid., 37.  

21Nancy DeMoss Wolgemuth, “Nancy Answers Modesty Questions,” Revive Our Hearts, Mei 

2010, diakses 01 Desember 2018, http//www.reviveourhearts.com/articles/nancy-answers-modesty-

questions/. 

22Beaver dan Beaver, Christian Modesty, 3. 

https://www.reviveourhearts.com/authors/nancy-leigh-demoss/
https://www.reviveourhearts.com/authors/nancy-leigh-demoss/
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point. Let me put it another way: the fashion industry simply said, “This is 

what the fashionable wear”—and our culture eagerly disrobed.”23 

 

Orang-orang Kristen seringkali berada di kondisi lack of understanding of 

Gospel claims on our daily lives.24  Gereja tentu saja mengajarkan jemaatnya untuk 

menjadi Kristen, tetapi cenderung lalai atau gagal melatih jemaat untuk bagaimana 

menghidupi nilai-nilai Kristen mereka di dalam hidup keseharian.25  Padahal orang-

orang Kristen seharusnya dapat melihat dan menerima kebenaran Alkitab sebagai 

penuntun yang mengarahkan seluruh aspek kehidupan mereka, baik ketika mereka 

makan, minum, berbusana, menampilkan diri hingga ketika memilih hiburan untuk 

diri mereka.  Para wanita perlu memakai standar Alkitab ketika berbusana karena ada 

kehendak Allah di setiap pilihan yang mereka buat, yaitu agar melalui pakaian itu 

Allah ingin wanita-wanita yang Ia ciptakan dapat merefleksikan diri-Nya kepada 

dunia ini. 26  Hal-hal tersebut bisa jadi bertentangan dengan ilmu tata busana yang 

selama ini mempengaruhi perilaku berbusana wanita, namun Alkitab sebagai sumber 

kebenaran sejati seharusnya perlu menjadi pembanding yang menerangi perilaku 

berbusana wanita Kristen.  

Hal-hal inilah yang menjadi perhatian dan mendorong penulis untuk 

melakukan studi perbandingan terhadap dasar-dasar pemikiran dan perilaku berbusana 

pada wanita yang akan dikaji berdasarkan ilmu tata busana dan wawasan dunia 

Kristen.  Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan dasar pemikiran dan konsep 

 
23Jeff Pollard, Christian Modesty and the Public Undressing of America (San Antonio, TX.: 

The Vision Forum, Inc., 2002), 41-42. 

24Bacchiocchi, Christian Dress and Adornment, 9. 

25Ibid. 

26C. J Mahaney, “God, My Heart, and Clothes,” dalam Worldliness: Resisting the Seduction of 

a Fallen World (Wheaton, Ill.: Crossway Books, 2008), 122-123. 
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berbusana dari kedua disiplin ilmu dan memperbandingkannya.  Selain 

memperbandingkan konsep, penelitian ini juga akan menunjukkan dampak dari 

masing-masing konsep terhadap aktivitas berbusana seorang wanita.  Penelitian ini 

diharapkan dapat menolong orang-orang Kristen, khususnya jemaat wanita, agar 

memiliki pemahaman, pandangan, dan cara yang tepat di dalam melihat dan 

mengelola imago Dei yang Allah berikan, melalui perilaku berbusana yang selaras 

dengan kehendak Allah dan menyenangkan Dia.   

 

Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, permasalahan 

yang akan dijawab dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: pertama, apa 

perbedaan konsep dan pemikiran yang memengaruhi perilaku berbusana dalam ilmu 

tata busana dan wawasan dunia Kristen? Kedua, bagaimana seharusnya wanita 

Kristen melakukan aktivitas berbusana yang menyenangkan hati Tuhan?    

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: pertama, memaparkan 

pemahaman dan dasar pemikiran terhadap perilaku berbusana dilihat dari perspektif 

ilmu tata busana dan perspektif wawasan Kristiani.  Kedua, memperbandingkan 

pemahaman dan dasar pemikiran perilaku berbusana dari kedua pandangan tersebut.  

Melalui tujuan-tujuan tersebut, diharapkan kajian ini dapat memberi masukan dan 

pertimbangan bagi perilaku berbusana wanita Kristen.     

 



  

 10   

Batasan Masalah 

 

Berbusana merupakan aktivitas keseharian yang dilakukan oleh setiap manusia, 

baik pria maupun wanita.  Namun dalam penelitian ini, konsep berbusana yang akan 

dibahas adalah konsep berbusana pada wanita.  Konsep berbusana pada wanita ini 

mencakup bagaimana seorang wanita berbusana, berdandan dan menghiasi dirinya, 

serta menampilkan dirinya di dalam kesehariannya.  Penelitian ini tidak akan 

membahas perilaku dan aktivitas berbusana secara umum, yang mencakup perilaku 

berbusana pada pria, sekalipun prinsip-prinsip yang dibahas dapat juga 

diimplementasikan dalam cakupan yang lebih luas.  Selain itu, penelitian juga tidak 

membahas perilaku berbusana secara khusus, yang mencakup perilaku berbusana 

pada wanita primitif.   

 

Metodologi dan Sistematika Penulisan 

 

Penulisan ini akan menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research).  Bahan-bahan yang digunakan dalam setiap bagian penulisan berasal dari 

literatur-literatur, baik cetak maupun elektronik.  Bahan-bahan kepustakaan yang 

digunakan untuk penulisan bersumber dari bidang ilmu tata busana dan teologi 

Kristen.  Pemahaman dan dasar pemikiran dari kedua bidang keilmuan ini akan 

dipaparkan secara deskriptif (descriptive approach) dan kemudian keduanya akan 

diperbandingkan (comparative approach) untuk menemukan persamaan serta 

perbedaan di antara keduanya.  Hasil dari perbandingan tersebut dapat menjadi acuan, 

arahan dan batasan bagi orang Kristen, khususnya wanita Kristen di dalam 
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memikirkan, memahami, dan membuat pilihan-pilihan yang tepat di dalam seluruh 

aktivitas berbusananya.  

Sistematika penulisan penelitian ini disusun menjadi lima bab, sebagai berikut:  

bab pertama akan melihat melalui dua hal: pertama, permasalahan yang menjadi latar 

belakang dalam penelitian skripsi ini.  Kedua, memberikan batasan mengenai 

penelitian, metodologi, dan sistematika penulisan dari skripsi ini.  Bab kedua 

membahas mengenai pemahaman dan dasar-dasar pemikiran ilmu tata busana yang 

mendasari pemikiran dan perilaku berbusana serta dampaknya dalam perilaku 

berbusana pada wanita.  Bab ketiga membahas pemahaman dan dasar-dasar pemikiran 

berbusana dari sudut pandang wawasan dunia Kristen dan dampaknya dalam perilaku 

berbusana wanita Kristen. 

Bab keempat memperbandingkan konsep berbusana dan perilaku berbusana 

dari dua sudut pandang tersebut.  Perbandingan konsep berbusana dikaji melalui (1) 

fokus konsep, (2) tujuan konsep, dan (3) orientasi hidup.  Sedangkan perilaku 

berbusana akan memperbandingkan dua hal: pengendalian berbusana dan keputusan 

di dalam memberi teladan.   Bab kelima menjelaskan mengenai kesimpulan, implikasi 

dan saran.  Bagian ini menjelaskan mengenai kesimpulan sebagai hasil akhir dari 

penelitian, kemudian memberikan implikasi-implikasi yang bermanfaat bagi jemaat 

wanita melalui peran gereja, institusi Kristen dan keluarga.  Saran-saran juga 

dimasukkan untuk memberikan masukan bagi penelitian lebih lanjut dan bagi 

pembinaan warga gereja. 
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